
Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

April 2026, IX (2): 1940 – 1948                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

1940 

 

PENGARUH PENGALAMAN KERJA, PENGEMBANGAN KARIER DAN 

KUALITAS KEHIDUPAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI 

PADA UPTD PUSKESMAS BINJAI KOTA 
   

Elisa Delsiana Br. Sitepu1, Henri Saragih2, Winarto3 

Universitas Methodist Indonesia, Sumatera Utara 

e-mail: 1elisadelsiana@gmail.com, 2henrisaragih63@gmail.com, 
3kleinmaarfijne@gmail.com     

   

Abstract: This study aims to determine and analyze the effect of work experience, career 

development, and quality of work life on employee performance at UPTD Puskesmas 

Binjai Kota. This research used a quantitative descriptive method with a sample of 45 

employees. Data were collected through questionnaires and analyzed using statistical 

tests, including the t-test, F-test, and coefficient of determination. The results showed that 

partially, work experience had a positive and significant effect on employee performance 

with a t-value of 5,995 and a significance value of 0.000. Career development also had a 

positive and significant effect on employee performance with a t-value of 2.037 and a 

significance value of 0.048. Quality of work life had a positive and significant effect on 

employee performance with a t-value of 7.837 and a significance value of 0.000. 

Simultaneously, work experience, career development, and quality of work life had a 

positive and significant effect on employee performance, as indicated by an F-value of 

59.817 with a significance value of 0.000. The Adjusted R Square value of 0.800 indicates 

that 80% of employee performance can be explained by these variables, while the 

remaining 20% is influenced by other factors outside this study. 

  

Keywords: Work_Experience, Career_Development, Quality_Of_Work_Life, 

Employee_Performance. 

  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

pengalaman kerja, pengembangan karier, dan kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada UPTD Puskesmas Binjai Kota. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 45 pegawai. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan uji statistik 

yang meliputi uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai t hitung sebesar 5,995 dan signifikansi 0,000. Pengembangan karier 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t hitung 

sebesar 2,037 dan signifikansi 0,048. Kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t hitung sebesar 7,837 dan signifikansi 

0,000. Secara simultan, pengalaman kerja, pengembangan karier, dan kualitas kehidupan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, yang ditunjukkan oleh 

nilai F hitung sebesar 59,817 dengan signifikansi 0,000. Nilai Adjusted R Square sebesar 

0,800 menunjukkan bahwa 80% kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

 

Kata Kunci: Pengalaman_Kerja, Pengembangan_Karier, Kualitas_Kehidupan_Kerja, 

Kinerja_Pegawai. 

  

  

PENDAHULUAN 

 

Sumber   daya   manusia   (SDM)  

merupakan aset strategis yang sangat 

menentukan keberhasilan organisasi, 

termasuk dalam instansi pelayanan 
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kesehatan seperti puskesmas, karena 

kualitas SDM berpengaruh langsung 

terhadap pencapaian tujuan organisasi dan 

mutu pelayanan publik [1]. Oleh karena 

itu, peningkatan kinerja pegawai menjadi 

aspek penting yang harus dikelola secara 

berkelanjutan. 

PT. Pupuk Indonesia merupakan 

perusahaan yang memiliki peran penting 

dalam mendukung sektor pertanian di 

Indonesia melalui kegiatan produksi dan 

distribusi pupuk. Salah satu wilayah 

operasionalnya adalah wilayah penjualan 

Sumbagut yang meliputi Aceh, Sumatera 

Utara, Riau, dan Kepulauan Riau. Kinerja 

pegawai pada wilayah ini sangat penting 

karena berhubungan langsung dengan 

kelancaran distribusi pupuk serta 

operasional perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhan sektor pertanian. 

Salah satu faktor yang 

memengaruhi kinerja pegawai adalah 

pengalaman kerja, yang berkaitan dengan 

lamanya masa kerja, pengetahuan, serta 

keterampilan dalam menyelesaikan tugas. 

Pegawai yang memiliki pengalaman kerja 

yang memadai cenderung lebih mampu 

menghadapi berbagai situasi kerja secara 

efektif [2]. Namun demikian, pengalaman 

kerja yang tinggi tidak selalu menjamin 

kinerja yang optimal apabila tidak 

didukung oleh pelatihan dan 

pengembangan kompetensi [3]. 

Selain pengalaman kerja, 

pengembangan karier juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja 

pegawai karena melalui pengembangan 

karier, organisasi dapat membantu 

pegawai meningkatkan kemampuan, 

keterampilan, serta memberikan kejelasan 

jenjang karier sehingga meningkatkan 

motivasi kerja [4]. Namun, keterbatasan 

kesempatan pelatihan dan promosi yang 

tidak merata dapat menyebabkan 

ketimpangan kompetensi antarpegawai 

dan berdampak pada kinerja organisasi 

[4]. Faktor lain yang turut memengaruhi 

kinerja adalah kualitas kehidupan kerja 

(Quality of Work Life/QWL), yang 

mencakup kondisi lingkungan kerja, 

hubungan kerja, keseimbangan kehidupan 

kerja, serta sistem penghargaan yang 

diterima pegawai. QWL yang baik akan 

meningkatkan motivasi, kepuasan, dan 

produktivitas kerja, sedangkan QWL yang 

rendah dapat menimbulkan stres kerja dan 

menurunkan kualitas pelayanan publik 

[5]. 

Pengembangan karier memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

karena mampu meningkatkan kompetensi 

dan profesionalisme kerja [3]. Hal ini 

didukung oleh penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja 

dan disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai [6], [7]. Namun, 

terdapat pula penelitian yang menyatakan 

bahwa pengembangan karier tidak selalu 

berdampak signifikan terhadap kinerja 

apabila tidak didukung oleh motivasi 

individu [8]. Berdasarkan fenomena yang 

terjadi pada PT. Pupuk Indonesia wilayah 

penjualan Sumbagut, masih ditemukan 

beberapa permasalahan terkait kinerja 

pegawai yang dipengaruhi oleh faktor 

kepemimpinan, motivasi intrinsik, serta 

tingkat stres kerja. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kepemimpinan 

transformasional, motivasi intrinsik, dan 

stres kerja terhadap kinerja pegawai pada 

PT. Pupuk Indonesia wilayah penjualan 

Sumbagut [3]. 

Berdasarkan observasi di UPTD 

Puskesmas Binjai Kota, masih ditemukan 

berbagai permasalahan yang 

menunjukkan bahwa kinerja pegawai 

belum optimal, seperti kesalahan dalam 

pencatatan administrasi, keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan, serta 

ketergantungan pegawai terhadap arahan 

dalam pelaksanaan tugas [8]. Selain itu, 

ketimpangan dalam kesempatan 

pengembangan karier menyebabkan 

perbedaan kompetensi antarpegawai yang 

berdampak pada kualitas pelayanan dan 

profesionalisme kerja [9]. Permasalahan 

juga terlihat pada aspek kualitas 

kehidupan kerja, seperti tingginya beban 

kerja, lingkungan kerja yang kurang 

nyaman, keterbatasan fasilitas, serta 

komunikasi yang kurang efektif antara 

atasan dan pegawai, yang berdampak 

pada menurunnya motivasi dan kinerja 
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pegawai [5], [10], [11]. Selain itu, 

meskipun terdapat pegawai dengan 

pengalaman kerja yang memadai, masih 

ditemukan ketidakkonsistenan dalam 

kinerja, yang menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja belum dimanfaatkan 

secara optimal [9], [12]. 

  

 

METODE 

 

Analisis Masalah 

Penelitian ini dilaksanakan di 

UPTD Puskesmas Binjai Kota, Sumatera 

Utara, mulai 20 September 2025 hingga 

selesai. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif, dengan 

memanfaatkan data primer dan sekunder 

untuk menganalisis permasalahan serta 

menguji hipotesis. Data primer diperoleh 

secara langsung melalui observasi, 

wawancara, dan kuesioner, sedangkan 

data sekunder berasal dari sumber tidak 

langsung sebagai pendukung penelitian. 

Populasi penelitian berjumlah 50 

pegawai, namun hanya 45 pegawai yang 

dijadikan responden karena dianggap 

relevan dengan variabel penelitian. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. 

Variabel penelitian terdiri dari variabel 

independen yaitu pengalaman kerja, 

pengembangan karier, dan kualitas 

kehidupan kerja, serta variabel dependen 

yaitu kinerja pegawai.  

Pengukuran dilakukan 

menggunakan skala Likert. engumpulan 

data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan kuesioner. Instrumen 

penelitian diuji menggunakan uji validitas 

dan reliabilitas (Cronbach’s Alpha). 

Analisis data meliputi uji asumsi klasik 

(normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas) serta analisis regresi 

linear berganda untuk melihat pengaruh 

variabel independen terhadap kinerja 

pegawai. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji t (parsial), uji F (simultan), dan 

koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui tingkat pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

  

 

Tabel 1 Populasi Pegawai 

No Jabatan/ Pekerjaan 
Jumlah 

Pegawai 
Keterangan 

 

Golongan 

1. dr. Ahli madya 5 Pelayanan medis tingkat lanjut IV/c & IV/b 

& IV/a   

2. Kepala Tata Usaha 1 Mengelola administrasi dan 

keuangan 

 

III/a 

3. Staf Kepegawaian 1 Mengelola administrasi SDM  

II/c 

4. Sanitarian Ahli 

Madya 

1 Mengelola tenaga kesehatan 

lingkungan 

 

IV/b 

5. Penyuluh Kesehatan 3 Memberikan informasi dan 

edukasi 

 

IV/b & III/d 

6. drg. Ahli Madya 4 Pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut 

IV/b & III/d 

& III/c 

7. Nutrisionis 1 Mengatur dan meningkatkan 

status gizi 

 

IV/a 

8. PKM Ahli Madya 3 Mengelola peingkatkan 

kepatuhan dan kesadaran 

masyarakat 

 

IV/b 

9. Perekam Medis 1 Mengelola data dan informasi 

riwayat kesehatan 

 

II/c 

10. Perawat  14 Payanan perawatan umum IV/a & III/d 

& III/c 
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11. Bidan 6 Pelayanan kesehatan peersalinan 

dan neonatal 

IV/b & III/c 

& II/d 

 

12. Penata Lab 1 Pemeriksaan diagnosis penyakit III/d 

13. Apoteker 3 Pengelolaan obat dan resep III/c & III/b 

& III/a 

14. Pengelola 

Kebutuhan 

1 Mengelola dan menyediakan 

kebutuhan 

 

III/b 

15. Petugas Rumah 

Tangga / Kebersihan 

5 Kebersihan dan pemeliharaan 

fasilitas 

 

- 

Total - 50 Pegawai   - 

  

Tabel 2 Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Kuesioner 

1. Pengalaman 

Kerja (X1) 

Pengalaman kerja adalah 

suatu pengetahuan, 

keterampilan, dan 

kemampuan yang dimiliki 

karyawan untuk 

mengembangkan tanggung 

jawab dari pekerjaan 

sebelumnya. (Lela, 2015) 

1. Lama waktu 

/masa kerja 

2. Tingkat penge 

tahuan dan 

keterampilan 

yang dimiliki 

3. Penguasaan 

terhadap pekerja 

an dan peralatan 

Likert 1-2 

 

3-4 

 

 

5-6 

2. Pengembangan 

Karier (X2) 

Pengembangan karier adalah 

pendekatan formal yang 

digunakan organisasi untuk 

memastikan bahwa orang 

dengan kualitas dan 

pengalaman yang tepat 

tersedia jika dibutuhkan. 

(Mondy, 2015:266) 

1. Pendidikan 

2. Pelatihan 

3. Mutasi 

4. Masa kerja 

5. Promosi kerja 

 

Likert 1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

9-10 

 

3. Kualitas 

Kehidupan 

Kerja (X3) 

kualitas kehidupan kerja 

adalah sebuah proses yang 

merespon kebutuhan 

karyawan dengan 

mengembangkan 

mekanisme yang 

memberikan kesempatan 

pada karyawan dalam 

pengambilan keputusan dan 

perencanaan kehidupan 

mereka. (Bekti, 2018) 

1. Keterlibatan 

karyawan 

2. Kompensasi 

yang seimbang 

3. Rasa bangga 

terhadap instansi 

4. Rasa aman ter 

hadap pekerjaan 

5. Keselamatan 

lingkungan kerja 

6. Kesejahteraan 

7. Pengemba 

ngan karier 

8. Penyelesaian 

masalah 

9. Komunikasi 

Likert 1-2 

 

3-4 

 

5-6 

 

7-8 

 

9-10 

11-12 

13-14 

15-16 

 

17-18 

4. Kinerja 

Karyawan (Y) 

Kinerja karyawan adalah 

hasil kerja yang dicapai oleh 

karyawan baik dari segi 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas 

kerja 

Likert 1-2 

3-4 

5-6 
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kualitas maupun kuantitas 

sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan 

kepada mereka dalam 

periode tertentu. 

(Priansa, 2020:269) 

3. Ketepatan 

waktu 

4. Efektivitas 

5. Kemandirian 

7-8 

9-10 

  

Tabel 3 Skala Likert 

No. Pernyataan  Skor 

1 Sangat tidak setuju (STS) 1 

2 Kurang Setuju (KS) 2 

3 Netral (N) 3 

4 Setuju (S) 4 

5 Sangat Setuju (SS) 5 

  

Variabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu: Pengalaman kerja (X1), 

Pengembangan karier (X2), Kualitas 

Kehidupan Kerja (X3). Variabel 

terikatnya adalah Kinerja Pegawai (Y). 

Adapun persamaan regresi untuk empat 

prediktor (variabel) yang digunakan yaitu:  

  
  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah perempuan, 

berpendidikan S1, berusia 31-40 tahun, 

serta memiliki masa kerja 11-20 tahun. 

Seluruh responden telah berpartisipasi 

dengan mengisi kuesioner yang 

dibagikan. Adapun distribusi jumlah dan 

persentase responden berdasarkan 

karakteristik dapat dilihat pada tabel yang 

disajikan.  

 

Tabel 4 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 6 13.33% 

Perempuan 39 86.67% 

 Total 45 100.00% 

  

Tabel 5 Pendidikan Terakhir 

Responden 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

D3 19 42.22% 

S1 24 53.33% 

S2 2 4.45% 

 Total 45 100.00% 

  

  

Tabel 6. Usia Responden 

Usia Frekuensi Persentase 

20-30 7 15.55% 

31-40 16 35.55% 

41-50 10 22.22% 

> 51 12 26.68% 

 Total 45 100.00% 

  

Tabel 7 Responden Berdasarkan Masa 

Kerja 

Masa  Kerja Frekuensi Persentase 

1-10 Tahun 13 28.89% 

11-20 Tahun 22 48.89% 

> 21 Tahun 10 22.22% 

 Total 45 100.00% 

  

Nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 

0,05), sehingga data berdistribusi normal. 

 
Gambar 1Uji Normalitas Kurva 

Histogram 

  

Terlihat kurva berbentuk kurva 

normal yaitu berbentuk lonceng dan 

berada di tengah, sehingga data tersebut 

dinyatakan berdistribusi dengan normal. 

  

Tabel 8 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandar

dized 

Coefficien

ts 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 12.

211 

2.468 
  

12.2

11 

Pengalama

n Kerja 

.40

5 

.068 .848 1.1

79 

.405 

Pengemban

gan Karier 

.10

5 

.052 .896 1.1

17 

.105 

Kualitas 

Kehidupan 

Kerja 

.20

7 

.026 .826 1.2

10 

.207 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai  

  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas responden adalah 

perempuan (86,67%), berpendidikan S1 

(53,33%), berusia 31–40 tahun, dan 

memiliki masa kerja 11–20 tahun. 

Seluruh instrumen penelitian dinyatakan 

valid (r hitung > r tabel 0,361) dan 

reliabel (Cronbach’s Alpha > 0,60). 

Distribusi jawaban responden 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja, 

pengembangan karier, kualitas kehidupan 

kerja, dan kinerja pegawai berada pada 

kategori baik. Pegawai umumnya 

memiliki pengalaman, pengetahuan, serta 

keterampilan yang mendukung pekerjaan. 

Pengembangan karier dinilai cukup baik 

melalui pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman, meskipun aspek promosi 

masih perlu ditingkatkan. Kualitas 

kehidupan kerja juga tergolong baik, 

terutama pada aspek kompensasi, 

keselamatan, dan komunikasi, namun 

masih perlu perbaikan pada kesejahteraan 

dan keseimbangan kerja. Kinerja pegawai 

dinilai baik dalam hal kualitas, ketepatan 

waktu, dan pelayanan, meski kemandirian 

kerja masih perlu ditingkatkan. Uji 

asumsi klasik menunjukkan data 

berdistribusi normal, tidak terjadi 

multikolinearitas (VIF < 10), dan tidak 

terdapat heteroskedastisitas (Sig > 0,05). 

Hasil regresi menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja, pengembangan karier, 

dan kualitas kehidupan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai, dengan 

persamaan: 

 
Secara parsial, ketiga variabel 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Sig < 0,05), dengan kualitas 

kehidupan kerja sebagai faktor paling 

dominan. Secara simultan, ketiganya juga 

berpengaruh signifikan (F hitung 59,817 

> F tabel 2,83). Nilai Adjusted R² sebesar 

0,800 menunjukkan bahwa 80% variasi 

kinerja pegawai dijelaskan oleh ketiga 

variabel tersebut, sementara 20% 

dipengaruhi faktor lain. Secara 

keseluruhan, pengalaman kerja, 

pengembangan karier, dan kualitas 

kehidupan kerja terbukti berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja pegawai di 

UPTD Puskesmas Binjai Kota. 

  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pengalaman kerja, pengembangan karier, 

dan kualitas kehidupan kerja secara 

parsial maupun simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, dengan kontribusi sebesar 80% 

terhadap variasi kinerja, sementara 20% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. 
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